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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kadar bahan kering, serat kasar dan protein
kasar jerami tanaman proso millet yang ditanam dengan perlakuan berbagai aras urea dan
pupuk kandang. Rancangan penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) pola
faktorial 2x3 dengan 3 kali ulangan. Faktor pertama meliputi Mo (tanpa pupuk kandang)
dan M: (pupuk kandang) dengan taraf 5 ton/ha, sedangkan faktor kedua yaitu pemberian
urea dengan level 50, 100, dan 150 kg N/ha. Data dianalisis berdasarkan sidik ragam dan
dilanjutkan dengan uji wilayah ganda Duncan apabila ada perbedaan nyata. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tidak ada interaksi antara pupuk kandang dengan urea.
Pupuk kandang tidak berpengaruh pada kandungan bahan kering,serat kasar dan protein
kasar. Perlakuan urea tidak berpengaruh pada produksi dan kandungan bahan kering tetapi
berpengaruh pada kandungan serat kasar dan protein kasar. Kandungan serat kasar dan
protein kasar dari pemupukan N1, N2 dan N3 masing- masing sebesar 36,93; 38,74,43,62%
dan 4,28; 3,72; 6,03%. Simpulan penelitian ini bahwa pemupukan N3 menghasilkan
nutrien jerami proso millet yang terbaik.

Kata kunci: Millet, serat kasar, protein kasar, pemupukan

PRODUCTION AND QUALITY OF PROSO MILLET (PANICUM MILIACEUM L.)
WITH UREA AND MANURE AS ANIMAL FEED SOURCE

ABSTRACT

This study aims to the dry matter, crude fiber and crude protein of millet straw were
planted with many level urea’s and manure. Research using completely randomized design
with a 2x3 factorial pattern 3 replications. The first factor is the level of manure consisting
of Mo (without manure) and M1 (with manure) on degrees 5 ton/ha. The second factor is
the level of urea which consists of N1 (50 kg N/ha), N2 (100 kg N/ha) and N3 (150 kg N/ha).
Data analysis of variance (ANOVA) and to know the difference between treatments
continued with Duncan Multiple Range Test (DMRT). The results showed that interaction
between manure and urea is not significant. Manure had not significant on the dry matter
of production and contains while urea treatment had significant effect (p<0,01) on the
crude fiber and crude protein contains. The contain among of crude fiber and crude

64 Produksi dan Kualitas Jerami Tanaman Proso Millet (panicum miliaceum I.) dengan Pemberian
Berbagai Aras Urea dan Pupuk Kandang Sebagai Sumber Pakan Ternak



protein from Nz, N2, N3 treatments are 36,93; 38,74;43,62% and 4,28; 3,72; 6,03%. The
conclusion of this research is that N3 treatment give the best of nutrition value of straw

proso millet.

Keywords: Millet, crude fiber, crude protein, fertilization

PENDAHULUAN

Proso millet (Panicum miliaceum L.)
adalah jenis tanaman penghasil biji-bijian,
merupakan jenis rumput  yang dapat
tumbuh subur pada musim panas dan
mempunyai umur panen sekitar 60-90 hari
sejak penanaman.. Proso millet oleh
masyarakat dimanfaatkan bijinya sebagai
pakan burung setelah itu, jeraminya belum
banyak yang memanfaatkan sebagai pakan
ternak ruminansia. Petani berasumsi bahwa
jerami tanaman ini tidak bisa dimanfaatkan
sebagai sumber pakan ternak. Padahal jika
diteliliti  lebih lanjut, tidak menutup
kemungkinan jerami tanaman ini bisa
sebagai sumber pakan ternak dan tentunya
dengan perlakuan pemupukan yang baik

Pemupukan pada dasarnya bertujuan
untuk memperbaiki tingkat kesuburan tanah
agar tanaman mendapatkan nutrien yang
cukup untuk meningkatkan kualitas dan
kuantitas pertumbuhan tanaman.
Pemupukan dapat menggunakan pupuk
buatan seperti urea dan pupuk alami seperti
pupuk kandang. Pupuk nitrogen yang
secara umum digunakan untuk pemupukan
yaitu urea yang mengandung N sekitar
45-46%, sifathnya mudah menarik uap air
(higroskopis) dan mudah terserap oleh

tanaman (Lingga, 1986). Nitrogen bagi
tanaman berfungsi untuk mempercepat
pertumbuhan  tanaman, menyehatkan

pertumbuhan daun, meningkatkan kadar
protein tanaman, meningkatkan kualitas
tanaman serta meningkatkan perkembangan
mikroorganisme dalam tanah. Pupuk
kandang merupakan pupuk organik yang
dapat menambah tersedianya unsur hara
bagi tanaman yang dapat diserap dari dalam

tanah. Kualitas pupuk kandang dipengaruhi
oleh jenis ternak, kualitas pakan dan cara
penampungan pupuk kandang. Pupuk
kandang mempunyai pengaruh  baik
terhadap sifat fisik dan kimiawi tanah serta
mendorong perkembangan jasad renik
(Sutedjo, 1999). Pemberian beberapa pukan
sapi, kambing dan ayam dengan takaran 5
ton/ha pada tanah  latosol  dapat
meningkatkan kadar C-organik tanah
(Adimihardja et al., 2000).

Analisis untuk memperoleh bahan
kering dilakukan dengan cara
mengeringkan dalam oven dengan suhu
105° C selama 4-5 jam hingga mencapai
berat konstan. Serat kasar didalam tanaman
terdiri dari selulosa, hemiselulosa, dan
liginin dimana selolusa merupakan material
yang jumlahnya banyak sebagai penyusun
dinding sel pada semua tanaman, ikatan
molekulnya tidak dapat dicerna oleh
pencernaan manusia kecuali pada hewan
ternak ruminansia karena pada rumennya
memiliki mikrobia yang dapat mencerna
ikatan molekul pada selulosa (Tillman et
al., 1991). Protein kasar atau crude protein
merupakan nilai hasil bagi dari total
nitrogen amonia dengan faktor 16%
(16/100) atau merupakan hasil kali dari
total nitrogen dengan faktor 6,25 (100/16),
faktor 16% berasal dari asumsi bahwa
protein  mengandung nitrogen  16%,
nitrogen yang terdapat di dalam pakan tidak
hanya berasal dari protein saja tetapi ada
juga nitrogen yang berasal dari senyawa
bukan protein atau nitrogen nonprotein
(non—protein  nitrogen /NPN) (Kamal,
1998). Kandungan nutrisi jerami proso
millet (dalam bahan kering) protein kasar
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4,8%, serat kasar 35,5% dan protein kasar
protein kasar 6% (Sampath, 1986; Zwinger
and Schaubert, 2003).

Penelitian bertujuan untuk
mengetahui produksi dan kualitas jerami
millet ditinjau dari bahan kering, serat kasar
dan protein kasar akibat pemberian
berbagai aras urea dan pupuk kandang.
Hasil yang diharapkan pada penelitian
bahwa jerami tanaman proso millet dapat
dijadikan salah satu alternatif sumber pakan
ternak ruminansia.

MATERI DAN METODE
Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada bulan

September  sampai  Desember  2014.
Penanaman proso millet dilaksanakan di
green house dan penelitian secara

laboratoris dilakukan di laboratorium IImu
Nutrisi Pakan dan Laboratorium Ekologi
dan Produksi Tanaman, Fakultas
Peternakan dan Pertanian, Universitas
Diponegoro, Semarang.

Materi Penelitian

Materi yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah pupuk urea, pupuk
kandang, air, tanah Tembalang jenis latosol,
dan biji proso millet yang diperoleh dari

HASIL DAN PEMBAHASAN
Produksi dan Kandungan Bahan Kering

Tabel 1
kering jerami proso millet.

Balai Tanaman Serealia Soropadan di
Soropadan, Temanggung, Jawa Tengah.
Peralatan yang digunakan adalah pot
berdiameter 25 cm sebanyak 18 pot,
gunting, selang untuk penyiraman dan label
nama. Penelitian ini menggunakan materi
tanaman proso millet yang diambil
jeraminya dan diberi perlakuan kombinasi
antara pupuk urea dengan pupuk kandang.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
rancangan percobaan Rancangan Acak
Lengkap pola Faktorial 2x3 dengan 3
ulangan. Faktor pertama adalah pupuk
kandang Mo (tanpa pupuk kandang) dan
M1 (dengan pupuk kandang 5 ton/ha).
Faktor kedua adalah level urea masing-
masing N1 (50 kg N/ha), N> (100 kg N/ha)
dan N3 (150 kg N/ha).

Tanah  yang telah  disiapkan
dimasukkan kedalam 18 buah pot masing-
masing 10 Kkg/pot kemudian M; diberi
pupuk kandang. Setelah 2 minggu biji
ditanam sedalam 4 cm bersamaan dengan
urea. Penyiraman dilakukan satu kali pada
pagi hari.

menampilkan rerata hasil analisis laboraturium produksi dan kandugan bahan

N1 N2 N3 Rerata (M)

Produksi e ton/ha-----------------

Mo 4,65 5,49 5,42 5,19

M 4,88 4,60 4,69 4,72
Rerata (N) 4,77 5,05 5,06
Kandungan = smemeeemmeeeeeeee- BK%-----------------

Mo 4,11 4,04 4,38 4,18

M 4,31 4,14 4,24 4,23
Rerata (N) 4,21 4,09 4,31
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Hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa tidak ada pengaruh interaksi
terhadap kandungan bahan kering jerami
proso millet. Berdasarkan Tabel 1 rerata
bahan kering menunjukkan angka yang
tidak jauh berbeda Hasil tersebut
disebabkan karena sifat kedua jenis pupuk
tersebut yang berbeda. Pupuk kandang

merupakan pupuk organik sedangkan
pupuk urea merupakan pupuk buatan atau
pupuk  anorganik,  sehingga  proses

dekomposisinya juga berbeda (Lingga dan
Marsono, 2008). Perbedaan kedua jenis
pupuk tersebut mengakibatkan tanaman
kesulitan untuk menyerap unsur secara
bersamaan  karena  pupuk  kandang
memerlukan proses yang lebih lama dalam
mendekomposisikan ~ kandungan  nutrisi
dalam pupuk kandang meskipun dalam
penelitian ini  pupuk kandang sudah
diberikan lebih awal dari pada pupuk urea.
Pupuk kandang terutama kotoran sapi
mempunyai kadar C/N yang tinggi yaitu
diatas 40, sehingga tidak bisa langsung
diberikan kedalam tanah (Hartatik dan
Widowati, 2006).
Berdasarkan  hasil
menunjukkan bahwa

sidik ragam
pemberian pupuk

Kandungan Serat Kasar

kandang dan urea tidak berbeda nyata
(P>0,05), hal tersebut dikarenakan
penyerapan hara nitrogen oleh tanaman
kurang optimal. Kekurangan nitrogen akan
menghambat produktiftas tanaman Sirait et
al. (2005). Kandunga bahan kering juga
dipengaruhi oleh penyinaran matahari,
iklim dan juga umur tanaman (Haryati,
2012). Reksohadiprodjo (1994)
menambahkan  bahwa  faktor  yang
mempengaruhi kandungan bahan kering
pada tanaman yaitu: jenis tanaman, fase
pertumbuhan, saat pemotongan, air tanah
serta kesuburan tanah .

Proses fotosintesis juga
mempengaruhi kandungan bahan kering
suatu tanaman. Penelitian Triyanto et al.
(2013) melaporkan bahwa fotosintesis
tanaman dipengaruhi oleh cahaya, CO2, air,
suhu, unsur hara, luas daun dan kadar
klorofil, sehingga meningkatnya proses
fotosintesis yang mengakibatkan
pertumbuhan dan perkembangan rumput
gajah semakin meningkat dan akan
meningkatkan produksi tanaman, pada
gilirannya akan meningkatkan pertambahan
berat basah dan berat kering

Tabel 2 menampilkan rerata kandungan serat kasar jerami proso millet.

Ny N2 N3 Rerata
----------------- (G711 P ——
Mo 36,60 38,07 46,21 40,292
M1 37,25 39,40 41,02 39,222
Rerata 36,03° 38,74° 43,622

a b Syperskrip dengan huruf yang berbeda pada baris dan kolom yang sama menunjukkan

adanya perbedaan nyata (P<0,05)

Hasil analisis sidik ragam
menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh
interaksi antara pemberian level pupuk
kandang dengan urea terhadap kandungan
serat kasar jerami proso millet. pemberian

level pupuk kandang juga tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap
kandungan serat kasar jerami proso millet.
Hasil tersebut dikarenakan perbedan kedua
jenis pupuk dimana pupuk kandang
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merupakan pupuk organik sedangkan
pupuk urea merupakan pupuk anorganik
atau buatan sehingga kedua pupuk tersebut
mempunyai sifat dan karakteristik yang
berbeda (Lingga dan Marsono, 2008). Steel
dan Torrie (1993) menambahkan apabila
kedua faktor berpengaruh tidak nyata dapat
disimpulkan bahwa kedua faktor-faktor
tersebut bertindak bebas antara satu dengan

yang lainnya.
Berdasarkan sidik ragam
menunjukkan bahwa  faktor  urea

memberikan pengaruh yang berbeda sangat
nyata (P<0,01) terhadap kandungan serat
kasar jerami proso millet. Hasil uji wilayah
ganda Duncan menunjukkan bahwa faktor

pernyataan Susilawati et al. (2012) yang
menyatakan ~ bahwa  tanaman  yang
kekurangan nitrogen maka kandungan serat
kasarnya semakin tinggi.

Meskipun Nz (Tabel 2) memberikan
hasil kandungan serat kasar paling tinggi,
hal ini tidak mempengaruhi daya cerna
terhadap ternak ruminansia. Zwinger and
Schaubert (2013) melaporkan kandungan
nutrisi jerami proso millet adalah sebagai
berikut protein kasar 6%, ADF 41,1%, NDF
67,4%, Ca 0,60%, fospor 0,18%,
magnesium 0,32%, kalium 2,00%, sulfur
0,16% dan energi dapat dicerna 56,9%.
Data tersebut menunjukkan bahwa jerami
proso millet potensial untuk dijadikan

N3 memberikan hasil tertinggi terhadap alternatif sumber pakan ternak terutama
kandungan serat kasar jerami proso millet. ternak ruminansia.
hasil tersebut tidak sejalan dengan
Kandungan Protein Kasar
Tabel 3 menampilkan rerata kandungan protein kasar jerami proso millet
N1 N, Ns Rerata
----------------- [C77=174 [
Mo 4,49 3,97 6,04 4,83%
M 4,06 3,47 6,02 4,52%
Rerata 4,28° 3,72° 6,03?

a b Syperskrip dengan huruf yang berbeda pada baris dan kolom yang sama menunjukkan

adanya perbedaan nyata (P<0,05)

Berdasarkan sidik ragam
menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh
interaksi (P>0,05) antara pupuk kandang
dengan urea. Faktor pupuk kandang juga
tidak berpengaruh terhadap kandungan
protein kasar jerami proso millet. Hasil
tersebut dikarenakan kedua jenis pupuk
bekerja secara bebas sehingga tidak saling
memberikan pengaruh (Steel dan Torrie,
1993). Kandungan protein kasar juga
dipengaruhi oleh unsur nitrogen yang
diserap oleh tanaman dan jumlahnya juga
tergantung substrat pelarutnya (Purbajanti
et al., 2011), diduga beberapa unsur tercuci
saat penyiraman. Kandungan nitrogen

didalam pupuk kandang juga minim dan
sulit terdekomposisi, hal ini juga akan
mempengaruhi kandungan protein kasar
tanaman (Hartatik dan Widowati, 2006).
Hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa urea berpengaruh sangat nyata
(P<0,05) terhadap kandungan protein kasar
jerami proso millet. Hasil pada Tabel 3
kolom urea menunjukkan hasil kandungan
jerami  proso millet yang semakin
meningkat. Dapat disimpulkan bahwa
kandungan protein kasar dipengaruhi oleh
level pemberian urea dimana kandungan
nitrogen dalam urea tinggi yaitu mencapai
43 hingga 45% (Permata, 2012). Hidayat
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dan suwarno (2012) menambahkan bahwa
kelebihan urea dibanding kompos adalah
dapat menyediakan unsur hara pada saat
yang tepat dibutuhkan tanaman. Urea
secara cepat dapat menyediakan hara
nitrogen. Hara nitrogen sebagai komponen
protein dan klorofil dibutuhkan tanaman
dalam jumlah banyak, dan kelebihan unsur
N tidak menimbulkan keracunan bagi
tanaman, lain dengan hara mikro seperti Al
dan Fe, apabila kelebihan hara mikro
tersebut dapat meracuni tanaman. Jika
kelebihan, nitrogen oleh tanaman akan
diakumulasi di jaringan daun, sehingga
kandungan protein daun juga meningkat.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa
pemupukan N3 menghasilkan nutrien jerami
millet yang terbaik.

Saran

Disarankan penggunaan pemupukan
N3 (150 kg N/ha) untuk menghasilkan
nutrien jerami millet yang terbaik.
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